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PENGARUH AUDIT TENURE, DAN KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL

TERHADAP AUDIT DELAY / LAG DENGAN UKURAN PERUSAHAAN

SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA PERBANKAN YANG

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2015 – 2017

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris mengenai pengaruh audit

tenure dan kepemilikan institusional terhadap audit delay / lag. Penelitian ini juga

akan menguji apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh audit tenure

dan kepemilikan institusional terhadap audit delay / lag. Sampel yang digunakan

berjumlah 35 perusahaan perbankan pada periode 2015 – 2017. Metode pengujian

hipotesis yang digunakan adalah metode regresi data panel (robust least squares)

dengan menggunakan EViews 10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit

tenure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay / lag, sedangkan

kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay /

lag. Penelitian ini menemukan bukti bahwa ukuran perusahaan sebagai variabel

pemoderasi positif dan mempengaruhi hubungan audit tenure terhadap audit delay

/ lag. Sedangkan ukuran perusahaan sebagai variabel pemoderasi negatif dan tidak

mempengaruhi hubungan kepemilikan institusional terhadap audit delay / lag.

Kata kunci : audit tenure, kepemilikan institusional, audit delay/lag, ukuran

perusahaan
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THE INFLUENCE OF AUDIT TENURE, AND INSTITUTIONAL

OWNERSHIP TO AUDIT DELAY / LAG WITH FIRM SIZE AS A

MODERATION VARIABLE ON BANKING LISTED IN INDONESIA STOCK

EXCHANGE (IDX) PERIOD 2015 – 2017

Abstract

This study aims to find empirical evidence regarding the effect of audit tenure,

and institutional ownership on audit delay / lag. This study will also test discuss

whether firm size can moderate the effect of audit tenure and institutional

ownership on audit delay / lag. Samples used were 35 banking companies in

period 2015 – 2017. Hypothesis testing method used is panel data regression

analysis using EViews 10. The result of the research shows that audit tenure

negatives and affects to audit delay / lag, then institutional ownership positives

and affects to audit delay / lag. This study found evidence that firm size as a

moderating variable positives and affects the relationship of audit tenure to audit

delay / lag. Then firm size as moderating variable negatives and does not affect

the relationship of institutional ownership to audit delay / lag.

Keywords : audit tenure, institutional ownership, audit delay / lag, and firm size.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang memiliki peranan penting

pada suatu negara dalam kegiatan ekonomi. Dengan kegiatan pengkreditan dan

berbagai jasa yang diberikan oleh bank mampu melayani serta berperan aktif

dalam memajukan perekonomian. Dalam mengelola keuangannya peran

masyarakat diperlukan yaitu adanya rasa kepercayaan terhadap bank. Banyak hal

yang membuat perusahaan mendapat nilai tambah baik bagi investor maupun

masyarakat. Perubahan suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan, oleh

karena itu laporan keuangan harus disajikan secara berkala. Apabila terjadi

keterlambatan penyampaian informasi laporan keuangan maupun laporan auditor

independen dapat menimbulkan reaksi negatif dari para pelaku pasar modal.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan dikarenakan perbankan

memiliki pengaruh bagi suatu negara. Keberhasilan perekonomian di Indonesia

tidak lepas dari sektor perbankan, seperti sebagai sumber pembiayaan industri

dalam negeri. Selain itu, kepercayaan menjadi bagian dari sumber keberhasilan

perbankan. Semakin banyak bank bermunculan dengan berbagai penawaran dan

strategi untuk mendapat kepercayaan dari para nasabah dan klien nya. Semakin

banyak pesaing membuat suasana semakin kompetitif. Oleh karena itu, diperlukan

strategi baik penataan internal maupun eksternal untuk mendapatkan rasa

kepercayaan tersebut.



2

Selain masyarakat (publik), kondisi kesehatan bank juga dipertimbangkan

oleh para investor. Hal ini dapat mempengaruhi para investor dalam mengambil

keputusan. Ketepatan waktu pelaporan juga menjadi salah satu pertimbangan atas

keputusan para investor. Dari banyak penelitian sebelumnya para peneliti lebih

sering menggunakan Perusahaan Manufaktur, serta Kantor Akuntan Publik (KAP)

baik Big Four maupun Non Big Four sebagai sampel penelitian. Oleh karena itu,

peneliti memilih menggunakan perusahaan perbankan sebagai sampel penelitian.

Dikarenakan masih jarang atau sedikit digunakan untuk penelitian.

Ketepatan waktu pelaporan sangat penting bagi para pengguna, apabila terjadi

keterlambatan dapat mempengaruhi relevansi informasi pelaporan. Keterlambatan

dalam proses audit dikenal sebagai audit tenure. Dokumen tidak valid, Adanya

keterbatasan ruang lingkup yang dilakukan oleh manajemen, serta pelaporan

ulang atas laporan keungan periode sebelumnya merupakan hal-hal yang dapat

menyebabkan terjadinya delay / report lag.

Dalam penelitian ini, audit delay / lag diasosiakan dengan audit tenure,

kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan sebagai variabel

moderasi.Cohen dan Laventis (2013), menyatakan bahwa ketepatan waktu dalam

menyampaikan laporan keuangan dilihat dari tanggal tutup buku laporan

keuangan perusahaan sampai dengan tanggal tutup buku laporan keuangan

perusahaan dengan tanggal laporan auditor independen menggambarkan lamanya

waktu penyelesaian proses audit laporan keuangan yang dilakukan auditor

independen. Jarak waktu antara tanggal tutup buku sampai dengan tanggal

pelaporan auditor independen sering disebut dengan audit delay / report lag.
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Selain itu, menurut Solomon (2007) investor institusional memiliki peran penting

dalam tatakelola perusahaan. Kepemilikan institusional dianggap lebih mengawasi

kegiatan yang dilakukan perusahaan dibandingkan investor lainnya sehingga

cenderung membuat manajemen lebih cepat melaporkan laporan keuangan.

Sedangkan Audit Tenuremerupakan jangka waktu / masa perikatan antara klien

dengan auditor maupun KAP nya sesuai periode yang disepakati. Serta ukuran

perusahaan (size) merupakan skala penentuan besar kecilnya suatu perusahaan

(Poerwadarminta, 1983:13). Item ini merupakan besarnya ukuran perusahaan

yang diukur berdasarkan total asset. Perusahaan besar dianggap memiliki

manajemen yang berpengalaman dengan sistem pengendalian internal yang baik

sehingga perusahaan besar akan menghasilkan audit yang lebih berkualitas

dibandingkan perusahaan kecil (Fernando et al., 2010 dalam Paramita dan Latrini,

2015).

Tabel 1.1

Skandal Kasus Perbankan Di Indonesia

No. NAMA PERUSAHAAN KASUS

1 PT. Bank Lippo Tbk -

2003

Adanya perbedaan penyampaian informasi laporan

keuangan kepada publik, BEI, dan akuntan publik

yang ditemukan auditor (Laporan ganda). Kesalahan

ini menyebabkan kerugian dikalangan investor. Harga

saham terus menurun di menit terakhir penutupan

pasar. Kelalaian penyampaian laporan keuangan ke

publik oleh manajemen dengan menyatakan laporan

keuangan telah disusun berdasarkan laporan keuangan

konsolidasian audit wajar tanpa pengecualian namun

ternyata belum di audit.
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No. NAMA PERUSAHAAN KASUS

2 PT. Bank Bukopin Tbk

(BBKP) - 2018

Diduga melakukan manipulasi data kartu kredit, serta

melakukan revisi laporan keuangan 3 tahun terakhir

(2015, 2016, 2017). Modifikasi tersebut menyebabkan

posisi kredit dan pendapatan berbasis komisi Bukopin

bertambah tidak semestinya. Uniknya, kejadian ini

lolos dari berbagai layer pengawasan dan audit selama

bertahun-tahun. Mulai dari audit internal Bukopin,

Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai auditor

independen, Bank Indonesia sebagai otoritas sistem

pembayaran yang menangani kartu kredit, serta OJK

sebagai lembaga yang bertanggungjawab dalam

pengawasan perbankan.

3 PT. Sunprima Nusantara

Pembiayaan (SNP

Finance) - 2018

PT Bank Mandiri menemukan kejanggalan pada

laporan keuangan SNP Finance. Pada data

sebelumnya tidak ditemukan tanda-tanda kesulitan

keuangan, namun saat pihak Bank Mandiri mengkaji

ulang laporan keuangan SNP Finance melalui KAP

lain ditemukan masalah yakni adanya pinjaman macet.

Perusahaan mengajukan fasilitas kredit modal kerja

kepada sejumlah bank untuk memodali kegiatan

usahanya. Diduga perusahaan memalsukan dokumen,

penggelapan, dan penipuan. SNP Finance merupakan

nasabah Bank Mandiri selama 20 tahun.

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat beberapa kasus perbankan yang terjadi di

Indonesia. Di tengah upaya pemulihan kepercayaan dalam dunia perbankan dan

perekonomian negara, hal ini mengejutkan para investor dan masyarakat untuk

memberikan kepercayaan penuh pada perbankan. Timbul keraguan atas

pengendalian kontrol perusahaan baik internal maupun eksternal. Selain itu,
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diperlukan waktu kembali untuk merevisi hasil temuan audit yang telah dilakukan.

Dokumen yang tidak valid, pembatasan ruang lingkup audit, pelaporan ulang

laporan keuangan menjadi salah satu faktor yang menimbulkan ketidaktepatan

waktu pelaporan.

Menurut literatur dari penelitian yang dilakukan Gholamreza Karami, Tahere

Karimiyan, dan Saba Salati (2017) menunjukkan audit tenure berpengaruh negatif

dan tidak signifikan dan pada audit report lag. Penelitian Nur Asni, Arifuddin

Mas’ud, Tuti Dharmawaty, dan Irma Irawati (2017) menujukkan auditor tenure

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. Penelitian Ishaq Ahmed

Mohammed, Ayoib Che-Ahmad, Mazrah Malek (2018) menunjukkan shareholder

audit committee dan firm size berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

financial reporting lag, institutional investors berpengaruh positif dan tidak

signifikan. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayoib Che-Ahmad

dan shamharir Abidin (2008) menunjukkan bahwa company size berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap audit delay, sedangkan client’s directors

shareholding dan auditor change berpengaruh positif dan signifikan terhadap

audit delay.

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dilakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Audit Tenure, dan Kepemilikan Institusional Terhadap Audit Delay /

Lag Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi Pada Perbankan

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015 – 2017”.
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1.2 Identifikasi Masalah

Ketepatan waktu memiliki nilai penting bagi berbagai pihak berkepentingan.

Rentang waktu dalam penyelesaian audit laporan keuangan mempengaruhi

penyajian laporan keuangan secara tepat waktu. Semakin inggi audit delay / lag

maka terdapat banyak hal yang menjadi hambatan dalam audit seperti: Dokumen

pendukung transaksi tidak valid, Keterlambatan penyajian laporan keuangan

apabila delay semakin lama maka relevansi laporan keuangan akan semakin

diragukan, Keterbatasan ruang lingkup audit yang dilakukan oleh manajemen,

Perbedaan pendapat antara manajemen dan auditor, serta Proses penyelesaian

audit yang berlarut-larut serta indikasi rekayasa ulang laporan keuangan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat di identifikasi permasalahan

yang menyebabkan keraguan sebagai berikut:

1. Penundaan penyampaian laporan keuangan yang semakin lama, maka

relevansi laporan keuangan akan semakin diragukan. (Standar Akuntansi

Keuangan 2007:8, Paragraf 43)

2. Audit delay menyebabkan menurunnya kepercayaan terhadap laporan

keuangan perusahaan tersebut. (PSAK, 2009)

3. Adanya  pengaruh audit tenure terhadap terhadap audit delay / lag. (Subekti,

2004)

4. Adanya  pengaruh kepemilikan institusionalterhadap terhadap audit delay /

lag. (Subekti, 2004)

5. Adanya  pengaruh audit tenure terhadap terhadap audit delay / lagdengan

ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. (Subekti, 2004)
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6. Adanya  pengaruh kepemilikan institusionalterhadap terhadap audit delay /

lagdengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. (Subekti dan

Widiyanti, 2004)

Faktor-faktor yang akan di uji dalam penelitian ini yaitu audit tenure,

kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi.

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut: Apakah audit tenure, dan kepemilikan

institusionalberpengaruh terhadap audit delay / lag dengan ukuran perusahaan

sebagai variabel moderasi pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) periode 2015-2017.

1.3 Pembatasan Masalah

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi audit delay / lag pada

perusahaan yang terdaftar di BEI. Karena keterbatasan waktu penelitian, maka

hanya akan menguji beberapa variabel independen yang mungkin berpengaruh

terhadap audit delay / lag. Berikut ini merupakan batasan penelitian yang

dilakukan:

1. Variabel independen yang digunakan audit tenure, dankepemilikan

institusionalserta ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi.

2. Hanya meneliti pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI).

3. Periode penelitian tahun 2015 – 2017.
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4. Perusahaan perbankan yang memiliki kelengkapan data bersadarkan variabel

penelitian.

1.4 Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini, adapun perumusan masalah yang dirangkum oleh

penulis, yaitu:

1. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap audit delay / lag?

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap audit delay / lag?

3. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap audit delay / lag dengan ukuran

perusahaansebagai moderasi?

4. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap audit delay / lag

dengan ukuran perusahaan sebagai moderasi?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Maksud peneliti adalah menunjuk apa yang akan dikerjakan dalam penelitian

itu guna menjawab masalah penelitian. Sedangkan tujuan penelitian adalah

menunjukkan apa yang akan dicapai oleh maksud penelitian tersebut.

1.5.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah melakukan pengujian mengenai:

1. Untuk mengetahui pengaruh audit tenure terhadap audit delay / lag.

2. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap audit delay /

lag.
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3. Untuk mengetahui pengaruh audit tenure terhadap audit delay / lag dengan

ukuran perusahaansebagai moderasi.

4. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap audit delay /

lag dengan ukuran perusahaan sebagai moderasi.

1.5.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitan ini antara lain:

1. Bagi Akademis, untuk menambah cakupan pengetahuan dibidang audit

khususnya yang berkaitan dengan audit delay.

2. Bagi Peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti khususnya

pengaruh audit tenure, dan kepemilikan institusional terhadap audit delay /

lag dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi.

3. Bagi Auditor, untuk memberikan referensi dan pertimbangan atas audit delay

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas audit.

4. Bagi Manajer Perusahaan, untuk memberikan informasi dan masukan bagi

emiten mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay.
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